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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi wilayah periurban di Kabupaten Aceh Besar akibat aktifitas ekonomi di
wilayah urban, yaitu Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari BPS
Kota Banda Aceh dan Aceh Besar. Lokasi penelitian di Enam kecamatan yaitu Kecamatan Baitussalam, Darussalam, Krueng
Barona Jaya, Ingin Jaya, Darul Imarah dan Peukan Bada. Dari hasil analisis diperoleh daerah-daerah transformasi periurban, yaitu:
pertama, di Kecamatan Baitussalam terdapat empat wilayah periurban dan Kecamatan Darussalam memiliki 15 wilayah periurban
(WPU). Seluruh WPU di kecamatan-kecamatan tersebut memiliki ciri perubahan kepadatan penduduk yang sangat pesat (>100 jiwa
perkilometer persegi), dan dekat dengan daerah kampus. WPU bertransformasi akibat adanya aktifitas ekonomi yang pesat di
daerah kampus. Kecamatan Krueng Barona Jaya memiliki lima WPU dengan ciri perubahan kepadatan penduduk yang besar dan
kedekatan jarak dengan pusat pendidikan. Kecamatan Ingin Jaya memiliki 10 wilayah periurban. Selain perubahan kepadatan
penduduk yang sangat besar, 10 WPU di daerah ini memiliki ciri kedekatan dengan pusat ekonomi yang berbeda dengan tiga
kecamatan sebelumnya, karena WPU di kecamatan ini dekat dengan Bandara Sultan Iskandar Muda (SIM), dekat pasar tersibuk di
Aceh Besar dan dekat pula dengan pusat kota. Kecamatan Darul Imarah memiliki empat WPU. Implikasi dari penelitian ini adalah
dengan mempertimbangkan pesatnya perubahan kepadatan penduduk, WPU akan sangat membutuhkan tersedianya infrastruktur
pemukiman yang berkualitas, agar WPU tetap dapat berkembang dengan baik. Tanpa tersedianya infrastruktur pemukiman yang
memadai, WPU tidak dapat tumbuh dengan baik, dan menimbulkan persoalan buruknya kualitas pemukiman di wilayah sekitar
wilayah urban.
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